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Oleh 
LILIS SUGIARTI 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 14 Bandar 
Lampung diketahui bahwa proses pembelajaran yang sering digunakan dalam 
pembelajaran biologi adalah dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 
Bahan ajar yang digunakan di sekolah yaitu buku paket dan LKS. Penelitian dan 
Pengembangan (R&D) ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran 
biologi dilihat dari segi pengembangan, kelayakan dan keefektivitasan modul 
pembelajaran biologi sebagai bahan ajar pembelajaran dalam ranah kognitif 
peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket dan tes. 
Kelayakan produk terlihat dari hasil persentase oleh ketiga validator dari ahli 
materi, ahli bahasa dan ahli media dengan kriteria “sangat layak”. Persentase dari 
validasi ahli media sebesar 93,3%, validasi ahli materi sebesar 90,62%, validasi 
ahli bahasa 85,93%, serta peserta didik sebagai responden sebesar 87,02% yang 
menunjukkan kriteria sangat baik. Sementara itu untuk menilai keefektivitasan 
dari modul pembelajaran biologi terlihat dari hasil tes kemampuan kognitif 
dengan uji t Independent menghasilkan t hitung sebesar 4,750 dan t tabel sebesar 
1,997 yang artinya thitung>ttabel yaitu 4,750>1,997 dan H1 diterima dan dari hasil 
rata-rata nilai N-Gain kelas yang digunakan modul biologi berbasis inkuiri 
terbimbing disertai concept mapping tipe network tree memperoleh hasil yang 
lebih besar yakni 0,56 dibandingkan dengan yang menggunakan modul sekolah 
sebesar 0,43. Berdasarkan hasil dan pembahasan, modul pembelajaran biologi 
berbasis inkuiri terbimbing disertai concept mapping tipe network tree lebih baik 
dan efektif digunakan bagi peserta didik kelas X di SMA Negeri 14 Bandar 
Lampung dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.  
 
Kata Kunci : Concept Mapping Tipe Network Tree, Inkuiri Terbimbing, 













                                           
                 
 
Artinya : “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka 
rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 
Kami ciptakan”1  (Al-Isra ayat 70) 
 
                            
Artinya : "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
















                                                          
1
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta),h. 289 
2
 Ibid, h.290  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berwawasan masa depan merupakan pendidikan yang dapat 
menjawab tantangan yang ada di masa depan, yaitu suatu proses yang harus 
dilalui untuk membentuk individu-individu baru yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan kualitas yang dibutuhkan seseorang untuk dapat tumbuh dan 




Pendidikan yang dianggap mampu menjawab tantangan era global adalah 
pendidikan abad 21, UNESCO melaporkan bahwa dalam ruang lingkup 
pendidikan di sekolah harus mencakup empat pilar pendidikan, yaitu learning to 
know, learning to do, learning to be, dan learning to live together. Harapannya, 
dengan adanya pilar pendidikan peserta didik dapat tumbuh dan berkembang 
menjadi individu yang utuh sehingga menyadari setiap hak dan kewajiban yang 
harus dipenuhi, serta keahlian dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 




Fungsi dan tujuan pendidikan itu telah tertuang dalam Undang-Undang No 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan sebagai berikut : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi anak didik agar 
                                                          
3
  Nyoman Dantes, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta:Graha Ilmu,2014),h.18. 
4
 Ibid 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 




 Salah satu yang ditekankan sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan di 
atas, yaitu mampu mengembangkan peserta didik yang berilmu yang dapat 
membantu dan mengatasi suatu permasalahan dan memberi jalan terang dalam 
memberikan petunjuk, pengarahan dan saran. Ilmu merupakan hal penting dalam 
ajaran Islam, sebagaimana sebuah hadits yang menganjurkan seseorang untuk 
menuntut ilmu sampai di negeri Cina. Perintah menuntut ilmu wajib bagi orang 
yang beriman, karena orang yang menuntut ilmu akan memiliki kedudukan yang  
mulia dihadapan-Nya. 
     Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Alaq ayat 1-5 disebutkan: 
                           
                        
Artinya :  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara (kalam). Dia mengajar 
manusia apa yang tidak diketahui. ” (Q.S Al-Alaq: 1-5)6 
Beberapa ajaran Islam yang mendapatkan tekanan adalah perintah untuk 
belajar, menuntut ilmu pengetahuan. Belajar sebagaimana yang diperintahkan 
oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an yaitu belajar untuk membaca (iqra). 
                                                          
5
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) UU No 20 Tahun 
2003(Yogyakarta:Dharma bakti, 2005), h.8. 
6
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta), h.597. 
Sejatinya belajar merupakan suatu proses yang dapat dilihat oleh adanya 
perubahan pada tubuh seseorang yang melakukannya. Perubahan yang terjadi 
tersebut dapat dilihat dari beragam bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku individu.  
Ilmu sains (IPA) yaitu pengetahuan yang kebenarannya sudah 
diujicobakan dengan metode ilmiah secara empiris. Sains sebagai ilmu yaitu 
wujud upaya yang dilakukan sebagai proses kreatif yang didorong oleh rasa 
keingintahuan, keteguhan hati, dan juga ketekunan yang dapat diulang kembali 
oleh orang lain. Sains memiliki karakteristik yang unik yang membedakannya 
dengan ilmu pengetahuan lainnya, sehingga keunikan tersebut sering disebut 
dengan hakikat sains. Biologi yang merupakan bagian dari sains hendaknya harus 
dikembalikan kepada hakikat aslinya yakni hakikat sains dimana proses 
pembelajaran harus berorientasi pada aspek produk, proses dan sikap. 
Pembelajaran biologi memiliki kajian yang cukup luas karena terdiri dari berbagai 
konsep tentang kehidupan. Berdasarkan kenyataan seorang pendidik harus dapat 
mengupayakan dan menanamkan kepada peserta didik untuk mempelajari biologi 
bukan hanya sekedar menghafal materi saja atau hanya melalui proses transfer 
ilmu dari pendidik ke peserta didik saja melainkan dengan proses pemberian 
pengalaman nyata langsung dan dengan memahami konsep-konsep yang ada. 
Selain Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 1-5, ayat lain dalam Al-Qur’an yang 
juga menjelaskan tentang pentingnya Ilmu Pengetahuan yaitu Al-Qur’an surah 
Al—Mujadilah : 11 yang berbunyi : 
                         
                        
             
 
Artinya  
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Q.S Al-Mujadilah : 11)7 
Berdasarkan Al-Qur’an surah Al-Mujadillah ayat 11 dijelaskan bahwa 
Allah SWT akan mengangkat derajat bagi orang-orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan serta Allah SWT mengetahui apa saja yang kita kerjakan. Ayat diatas 
menjelaskan bahwa betapa pentingnya ilmu bagi kehidupan sehari-hari, tanpa 
ilmu  semua perbuatan yang kita lakuan tidak akan bermakna. Untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan Allah SWT memerintahkan kita untuk mendatangi majlis, salah 
satu majlis yang   mendatangkan sumber ilmu pengetahuan dapat kita peroleh di 
lembaga pendidikan.  
Dalam dunia pendidikan kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan 
inti, dimana hal terpenting yaitu sebuah proses pembelajaran bukan dari hasil 
yang diperolehnya. Hal ini menjadi dasar dan patokan bahwa berhasil dan 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan erat kaitannya dengan bagaimana proses 
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Menurut Sungkono, salah satu kompetensi yang perlu dimilki guru 
adalkah dalam melaksanakan tugasnya adalah mengembangkan bahan ajar, 
pengembangan bahan ajar penting dilakukan guru agar pembelajaran lebih efektif, 
efisien, serta sesuai dengan ompetensi yang ingin dicapai. Bahan ajar sains 
hendaknya mengacu pada hakikat sains, yaitu bahan ajar yang dapat mencakup 
aspek sikap, proses dan produk,. salah satu bagian dari bahan ajar adalah modul 
pembelajaran. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik terjadi di SMAN 14 Bandar 
Lampung, diketahui dari hasil nilai ulangan harian pada tabel 1.1 berikut : 
Interval Kelas X Mia Jumlah 
Peserta 
Didik 
Persentase KKM Ket 
1 2 3 4 5 6 







80-89 2 3 5 6 4 5 25 12,88 % 
70-79 5 6 7 4 6 6 34 17,52 % 
60-69 7 8 3 5 4 5 32 16,49 % 75 58,75 





50-59 10 8 9 8 7 6 48 24,74 % 
40-49 8 5 3 4 8 6 34 17,52 % 
jumlah 35 34 34 
 
35 32 32 194 100 % 
Sumber : Legger guru nilai mata pelajaran biologi kelas X SMA N 14 Bandar Lampung 
2018/2019 
Pada tabel 1.1 diatas mengenai nilai ulangan harian peserta didik 
menerangkan bahwa nilai KKM untuk pelajaran Biologi di SMA Negeri 14 
Bandar Lampung yaitu 75. Dapat dilihat pada tabel menerangkan bahwa ada 80 
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orang atau sekitar 41,22 % dari 194 orang peserta didik yang sudah dapat 
mencapai nilai rata-rata pelajaran Biologi, sedangkan yang belum mencapai nilai 
kkm pelajaran Biologi ini ada 114 orang atau sekitar 58,75 % dari 194 orang 
peserta didik di SMA tersebut. Tabel ini juga menunjukkan bahwa persentase 
ketuntasan belum sesuai dengan yang diharapkan. Materi keanekaragaman hayati 
merupakan materi yang diajarkan di kelas X semester 1,  sehingga dipilih sebagai 
materi untuk penelitian.  
Berdasarkan hasil analisis bahan ajar diketahui bahwa bahan ajar yang 
digunakan oleh guru merupakan buku yang beredar di pasaran, sedangkan RPP 
dibuat oleh guru biologi itu sendiri, bahan ajar hanya berisi kumpulan materi dan 
latihan-latihan soal, sehingga kurang dapat mendorong siswa untukl menemukan 
konsep sendiri dan mengakibatkan siswa belum mampu menghubungkan konsep. 
Bahan ajar yang digunakan hanya berfokus pada penjabaran konsep-konsep 
materi secara teoritis dan belum melibatkan siswa untuk mencoba mengumpulkan 
bukti-bukti kebenaran dari teori. Bahan ajar cenderung mendorong siswa belajar 
dengan cara hafalkan belkum mengarahlkan soiswa untukl menemuklan kloinsep 
melkalkuioklegoiatan pralktoilkum,. bahan ajar boioilkoigoi belkum 
menelkanlkan pada pemberoian pengalkaman belkajar secara klangsung klepada 
soiswa.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru biologi di SMA Negeri 14 
Bandar Lampung menyatakan bahwa metode yang paling sering digunakan dalam 
pembelajaran adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Alasan guru 
memilih metode tersebut adalah agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam 
mengikuti setiap pembelajaran yang dilakukan namun pada kenyataannya siswa 
cenderung bergantung pada teman lain yang tergabung dalam satu kelompok 
diskusi dalam menjawab permasalahan. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada siswa yang menyatakan bahwa cara guru 
mengajar di kelas adalah dengan menerangkan di depan kelas atau ceramah yang 
juga diselingi dengan metode tanya jawab dan diskusi, selain itu juga melakukan 
presentasi dengan power point, dan penugasan idividu melalui browsing internet, 
sehingga dalam proses pembelajaran guru yang aktif menjelaskan sedangkan 
siswa cenderung pasif mendengarkan guru. Pada kenyataannya metode ceramah 
membuat siswa menjadi kurang mendapatkan peran yang cukup aktif dalam 
pembelajaran, sehingga yang dilakukan siswa adalah mendengarkan penjelasan 
dari guru kemudian mencatatnya. Dari hasil wawancara siswa juga mengatakan 
bahwa mereka menyukai pembelajaran menggunakan praktikum karena mudah 
dipahami serta ada model yang dapat memudahkan siswa dalam membangun 
pengetahuannya.  
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif peserta didik, 
peneliti melakukan uji coba soal untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
kognitif peserta didik dengan memberikan soal dengan 6 indikator C1 sampai C6 
meliputi indikator mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. Peneliti melakukan uji coba soal yang telah di 
validasi dengan memberikan 1 soal dalam setiap indikator. Soal berjumlah 6 soal 
yang diuji cobakan ke kelas X IPA 1 yang berjumlah 36 siswa diperoleh hasil 
dengan kategori rendah. Berdasarkan persentase hasil kemampuan kognitif 
dengan 6 soal esai yang disebar di kelas tersebut diperoleh persentase indikator 
mengingat (C1) sebesar 56,71%, indikator memahami (C2) sebesar 33,10%, 
indikator mengaplikasikan (C3) sebesar 43,75%, indikator menganalisis (C4) 
sebesar 28,93%, indikator mengevaluasi (C5) sebesar 27,54%, dan indikator 
mencipta  (C6) sebesar 25%. 
Hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap bahan ajar di sekolah 
diketahui bahwa buku ajar yang digunakan oleh guru merupakan buku paket 
Kurikulum 2013 dari penerbit, dan LKS . Hasil wawancara terhadap guru biologi 
mengatakan bahwa referensi yang digunakan dalam mengajar bukan hanya satu 
atau berpedoman pada buku paket yang ada tetapi guru juga membuat referensi 
lain . Modul yang ada di sekolah terdiri dari materi-materi, latihan soal, dan 
didalamnya belum terdapat sintaks model pembelajaran, sehingga kurang 
memberikan ruang siswa untuk menemukan konsepnya sendiri.  Pengembangan 
modul berbasis model pembelajaran inkuiri terbimbing belum pernah dilakukan 
oleh pendidik di SMAN 14 Bandar Lampung. Buku paket hanya berisikan 
kumpulan materi dan latihan-latihan soal, sehingga kurang dapat mendorong 
siswa dalam menemukan konsep sendiri dan mengakibatkan siswa belum mampu 
menghubungkan konsep.  
Buku paket yang digunakan hanya berfokus pada penjabaran konsep-
konsep materi secara teoritis dan belum melibatkan siswa untuk mencoba 
mengumpulkan bukti-bukti dari kebenaran suatu teori. Buku paket cenderung 
mendorong siswa untuk belajar dengan cara menghafal dan belum mengarahkan 
siswa untuk menemukan konsep melalui kegiatan praktikum serta didominasi oleh 
tulisan dan kurangnya gambar yang mampu mempresentasikan isi materi sehingga 
siswa kesulitan memahami konsep untuk diterapkan dalam peristiwa yang terjadi 
di lingkungan sekitar. Untuk memperkuat hal tersebut peneliti melakukan 
wawancara kepada peserta didik yang menjelaskan bahwasanya mereka lebih 
mudah memahami materi bila dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam 
penggunannya buku paket biologi di sekolah belum menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung kepada siswa.  
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan mengisi angket kepada 
peserta didik dengan jumlah 36 siswa didapatkan data bahwa  77,77% peserta 
didik menyukai pembelajaran biologi. Sebanyak 83,33% peserta didik menyukai 
belajar biologi yang di dalamnya dapat menyelesaikan masalah, 91,66% 
mengetahui peserta didik menyukai kegiatan belajar dengan menggunakan bahan 
ajar yang menarik yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik yang 
disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi ilustrasi gambar 
yang menarik, dan 86,11% mengetahui peserta didik tertarik dalam menemukan 
konsep dari materi yang diajarkan.  
Mutu pembelajaran di sekolah harus ditingkatkan agar terciptanya 
lingkungan belajar yang kondusif. Salah satu alternatif strategi yang dapat 
digunakan adalah dengan mengembangkan bahan ajar. Modul merupakan bahan 
ajar yang disusun dalam bentuk satuan tertentu dan dirancang sedemikian rupa 
untuk kepentingan kegiatan pembelajaran yang didalamnya memiliki komponen-
komponen seperti petunjuk guru, lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa, kunci 
lembar kerja, lembar tes dan kunci lembaran tes. 
9
 Berdasarkan permasalahan 
diatas perlu dikembangkan modul sebagai bahan ajar yang bersifat mandiri yang 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dan peserta didik mampu 
menghubungkan konsep dengan menggunakan suatu teknik pemetaan.  
Seluruh rangkaian penyajian materi ajar baik sebelum ataupun sedang 
dilakukan dan sesudah dilakukan ada di dalam model pembelajaran. Salah satu 
model pembelajaran yang berpotensi yang dapat melatih peserta didik untuk 
memahami materi dengan melalui pengalaman nyata dan dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif peserta didik adalah melalui model inkuiri terbimbing. 
Model pembelajaran inkuri terbimbing merupakan model pembelajaran yang 
dapat mendorong peserta didik untuk terlibat aktif  dalam proses belajar mengajar 
di kelas, sehingga peserta didik dituntut untuk mampu belajar secara mandiri 
untuk menemukan rumus atau konsep akhir dari suatu permasalahan dengan 
bimbingan pendidik. Kelebihan model pembelajaran inkuri terbimbing yaitu 1) 
peserta didik belajar sekaligus melakukan hal-hal penting dalam pembelajaran, 2) 
tema yang dipelajari sangat luas dan bersumber dari mana saja, 3) intuitif, 
inovatif, dan imajinatif, 4) peluang dalam melakukan penemuan.
10
 Inkuiri 
terbimbing disebut juga model penemuan atau pencarian menempatkan guru 
sebagai pembimbing utama untuk melakukan kegiatan dengan memberikan 
permasalahan di awal, kemudian mengarahkan diskusi.  
Inkuiri terbimbing dipilih sebagai model pembelajaran dalam 
mengembangkan modul karena permasalahan yang dijumpai di SMA Negeri 14 
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Bandar Lampung adalah pembelajaran yang masih didominasi dengan metode 
ceramah, sehingga peserta didik perlu dilatihkan untuk melakukan proses sains 
dengan bimbingan guru terlebih dahulu. Sintaks model inkuiri terbimbing 
meliputi menyajikan pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis, merancang 
percobaan, melakukan percobaan untuk memperoleh informasi, mengumpulkan 
dan menganalisis data kemudian membuat kesimpulan.
11
 Proses pemecahan 
masalah yang ada pada model inkuiri terbimbing di dalamnya terdapat proses 
berfikir.  
Kegiatan menghubungkan konsep memerlukan suatu teknik pemetaan 
yang sesuai dengan materi, sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam 
memahaminya. Salah satu jenis peta konsep yang mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi dan mempelajari bidang studi lebih bermakna yaitu 
concept mapping (CM) tipe network tree yang cocok digunakan untuk 
menunjukkan informasi sebab-akibat, suatu hirarki, prosedur yang bercabang, dan 
istilah-istilah yang berkaitan dan dapat digunakan peserta didik dalam 
menjelaskan hubungan satu dengan yang lain.  
Perpadanan antara bahan ajar, model, dan teknik pembelajaran yang tepat 
diharapkan dapat mencapai tujuan dari pembelajaran biologi itu sendiri. Modul 
biologi berbasis inkuiri terbimbing disertai concept mapping (CM) tipe network 
tree pada materi keanekaragaman hayati disusun secara sistematis, menarik dan 
dikembangkan sesuai dengan sintaks model inkuiri terbimbing untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Bertolak dari latar belakang di 
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atas serta dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama sebagai solusi 
terhadap permasalahan dalam proses pembelajaran biologi, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan modul pembelajaran biologi 
berbasis inkuiri terbimbing disertai concept mapping tipe network tree untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik kelas X pada mata pelajaran 
biologi di tingkat SMA/MA” 
B. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi antara lain : 
1. Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket Kurikulum 2013 dari 
penerbit, dan LKS untuk mengerjakan latihan soal. 
2. Belum terdapat modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing. 
3. Sumber belajar siswa hanya berisi materi, sehingga kurang memberikan 
ruang siswa untuk menemukan konsepnya sendiri.  
4. Metode yang paling sering digunakan guru dalam pembelajaran adalah 
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
5. Rendahnya kemampuan kognitif di kelas X MIA 14 Bandar Lampung. 
6. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas X SMA Negeri 14 Bandar 
Lampung masih rendah, terindikasi dari adanya peserta didik yang belum 
mencapai KKM.  
C. Batasan Masalah  
     Untuk mengatasi luasnya permasalahan, maka batasan permasalahan dalam 
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Modul yang dikembangkan adalah modul berbasis inkuiri terbimbing. 
Kelebihan modul antara lain berfokus pada kemampuan individual peserta 
didik, karena pada hakikatnya mereka memiliki kemampuan untuk bekerja 
sendiri dan lebih bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya, adanya 
control terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar kompetensi 
dalam setiap modul yang harus dicapai peserta didik. Keterbatasan modul 
antara lain kegiatan belajar peserta didik memerlukan organisasi yang baik 
dan selama proses belajar perlu diadakan uji materi/ulangan yang perlu 
dinilai sesegera mungkin.  
2. Concept mapping yang digunakan adalah tipe network tree, 
keunggulannya cocok digunakan untuk menyatakan hubungan yang 
bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proporsi-proporsi melalui 
kata penghubung, sehingga mampu meningkatkan arti dan ketelitian arti 
bagi konsep.  
3. Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang diukur untuk ranah kognitif 
atau intelektual dengan taksonomi bloom revisi C1 sampai C6 meliputi 
mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, 
dan mencipta. Materi keanekaragaman hayati pada siswa kelas X semester 
ganjil di SMAN 14 Bandar Lampung  
4. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana cara mengembangkan Modul Pembelajaran Biologi berbasis 
Inkuiri Terbimbing disertai Concept Mapping Tipe Network Tree untuk 
peserta didik kelas X pada materi keanekaragaman hayati? 
2. Bagaimana kelayakan Modul Pembelajaran Biologi berbasis Inkuiri 
Terbimbing disertai Concept Mapping Tipe Network Tree untuk peserta 
didik kelas X pada materi keanekaragaman hayati  berdasarkan hasil 
validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan respon peserta didik? 
3. Bagaimana efektivitas Modul Pembelajaran Biologi berbasis Inkuiri 
Terbimbing disertai Concept Mapping Tipe Network Tree untuk peserta 
didik kelas X pada materi keanekaragaman hayati untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif ? 
D. Tujuan Penelitian 
     Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui cara mengembangkan Modul Pembelajaran Biologi berbasis 
Inkuiri Terbimbing disertai Concept Mapping Tipe Network Tree untuk 
peserta didik kelas X pada materi keanekaragaman hayati. 
2. Mengetahui kelayakan Modul Pembelajaran Biologi berbasis Inkuiri 
Terbimbing disertai Concept Mapping Tipe Network Tree untuk peserta 
didik kelas X pada materi keanekaragaman hayati berdasarkan hasil 
validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan respon peserta didik 
3. Mengetahui efektivitas Modul Pembelajaran Biologi berbasis Inkuiri 
Terbimbing disertai Concept Mapping Tipe Network Tree untuk peserta 
didik kelas X pada materi keanekaragaman hayati untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif. 
E. Manfaat Penelitian 
     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain  : 
1. Bagi Peserta Didik  
1) Sebagai bahan untuk memotivasi peserta didik dalam meningkatkan 
minat dan aktivitas belajar biologi. 
2) Sebagai alat bantu peserta didik dalam meningkatkan proses belajar 
secara mandiri dengan menemukan konsep penting menggunakan 
modul berbasis inkuri terbimbng disertai concept mapping tipe network 
tree. 
3) Sebagai alat bantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif dengan menggunakan modul berbasis inkuri terbimbing 
disertai concept mapping tipe network tree. 
2. Bagi Pendidik 
     Sebagai penambah kreativitas pendidik memilih modul yang digunakan 
untuk mencapai kompetensi peserta didik yang diinginkan.  
3. Bagi Peneliti Lain 
     Sebagai pengalaman dan wawasan baru dalam mengembangkan kreativitas 
mengenai pengembangan modul berbasis inkuiri terbimbing disertai concept 
mapping tipe network tree serta dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan 
modul yang lebih baik lagi untuk penelitian berikutnya.  
 
F. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Modul yang dihasilkan berbentuk media cetak, produk modul yang 
dihasilkan berupa modul berbasis inkuiri terbimbing disertai concept 
mapping tipe network tree pada materi keanekaragaman hayati. 
2. Modul terdiri dari 3 bagian yaitu pendahuluan, inti dan penutup. bagian 
pendahuluan berisikan : halaman sampul, halaman judul, bodata penulis, 
kata pengantar,  petunjuk penggunaan modul, gambaran umum modul, 
daftar isi, KD, indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep materi, alur 
kegiatan pembelajaran dan bagian inti berisikan : apersepsi, indikator, 
materi, rangkuman, info sains, lembar kerja peserta didik, latihan soal dan 
refleksi diri, serta bagian akhir berisikan kunci jawaban, daftar pustaka 
dan glosarium.  
3. Modul ini dicetak dengan menggunakan kertas cetak HVS dengan ukuran 
kerta A4, dengan margin top 3 cm, left 4 cm, bottom 2 cm, right 2 cm, 
menggunakan jenis huruf times new roman, dan didalamnya terdiri dari 
pemaparan KD.    
4. Cover modul dibuat menggunakan Corel Draw dengan adanya menu-
menu di dalam standard toolbar, materi diketik menggunakan Microsoft 
word, dan selanjutnya disimpan dalam format PDF. 
5. Kemasan modul tersebut dirancang dengan komposisi warna dan gambar 
yang menarik. 
6. Kelebihan modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing disertai 
concept mapping tipe network tree adalah memiliki tampilan yang lebih 
menarik dengan kontras dan kombinasi warna yang baik sehingga tidak 
monoton, dan berisi berbagai kegiatan penemuan baik individu maupun 
kelompok sesuai dengan sintak model inkuiri terbimbing sehingga peserta 
didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan menemukan konsep 
secara mandiri.  
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Dalam hal ini dapat dipaparkan beberapa asumsi dan keterbatasan 
pengembangan. Adapun asumsi dan keterbatasan pengembangan adalah sebagai 
berikut : 
 
1. Asumsi Pengembangan 
Penelitian pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis 
inkuiri terbimbing disertai concept mapping tipe network tree untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif dikembangkan berdasarkan asumsi 
bahwa kurang tersedianya fasilitas belajar khususnya bahan ajar yang 
yang meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik, sehingga 
diperlukan pengembangan modul belajar agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Materi pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan modul 
yaitu keanekaragaman hayati. Kemampuan kognitif yang diukur meliputi 
indikator mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. Modul yang dikembangkan diarahkan pada 























A. Modul Pembelajaran 
a. Pengertian Modul  
Fuad Ihsan dalam bukunya menyatakan bahwa modul adalah unit sebuah 
program belajar-mengajar yang dapat dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan 
yang minimal dari pihak pendidik. Satuan ini berisikan tujuan yang harus dicapai 
secara praktis, petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan, materi dan alat yang 




Abdul Majid berpendapat bahwasanya, modul akan bermakna jika peserta 
didik dapat dengan mudah menggunakannya dalam belajar. Pada dasarnya proses 
belajar peserta didik di kelas dengan menggunakan modul memungkinkan seorang 
peserta didik yang memiliki kecepatan karena antusias tinggi dalam belajar akan 
lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan 
peserta didik lainnya. Dengan demikian, maka modul harus mampu 
menggambarkan kompetensi dasar mana yang akan dicapai oleh peserta didik, 
disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, dan dilengkapi dengan 
ilustrasi.
13
 Dalam meningkatkan kualitas belajar diperlukan seuah perencanaan 
yang matang. Perencanaan pembelajaran menggunakan modul memungkinkan 
peserta didik dapat mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis 
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sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan 
terpadu.  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa modul 
merupakan informasi, alat, teks yang diperlukan seorang pendidik dalam 
merencanakan sebuah pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai yang didalamnya terdapat komponen-komponen 
yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. 
b. Karakteristik Modul   
Karakteristik pada pengembangan modul dapat dibedakan menjadi 
beberapa tahap yakni sebagai berikut :
14
 
1. Self Instruction 
     Self instruction merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter 
tersebut memungkinkan seorang peserta didik dapat belajar secara mandiri dan 
tidak tergantung kepada pihak lain. Maka daripada itu untuk mencukupi karakter 
self instruction, modul harus : 
1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkan 
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang 
kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajarai secara tuntas. 
3) Tersedia contoh dan ilustri yang mendukung kejelasan pemaparan materi 
pembelajaran. 
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4) Terdapat soal-soal latihan dan tugas yang memungkinkan mengukur 
kemampuan peserta didik. 
5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau 
konteks kegiatan dan lingkungan peseta didik. 
6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 
7) Terdapat rangkuman materi pelajaran. 
8) Terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan peserta didik 
melakukan penilaian sendiri (self assesment). 
9)  Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik 
mengetahui tingkat penguasaan materi. 
10) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung 
materi pembelajaran yang dirancang. 
2. Self Contained 
     Self contained adalah apabila keseluruhan data dari materi pembelajaran yang 
dibutuhkan tercantum dalam modul tesebut. Tujuan dari self contained ini adalah 
memberikan kesempatan bagi peserta didik dalam mempelajari materi 
pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan 
yang utuh. Jika dalam pelaksanaanya harus dilakukan pembagian atau pemisahan 
materi dari satu standar kompetensi/kompetensi dasar, harus dilakukan secara 
hati-hati dan memperhatikan pada keluasan standar kompetensi/kompetensi dasar 
yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
 
 
3. Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
     Stand Alone adalah karakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan 
ajar/media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan 
ajar/media lain. Ciri-ciri dalam Stand Alone, peserta didik tidak perlu bahan ajar 
yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. 
Jika dalam pelaksanaannya peserta didik masih menggunakan dan bergantung 
pada bahan ajar lain selain modul yang digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak 
dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri.   
4. Adaptif  
     Adaptif adalah karakteristik modul yang memiliki daya adaptasi yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut 
dapat menyelesaikan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes 
digunakan diberbagai perangkat keras (hardware). 
5. Bersahabat/akrab (User Friendly) 
     User friendly adalah karakteristik modul yang memenuhi kaidah user friendly 
atau bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap intruksi dan paparan informasi 
yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakaianya. Termaksud 
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 
Pemakaian bahasa yang memudahkan bagi peserta didik,  mudah dimengerti 
peserta didik, serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah 




     Desain yaitu langkah awal yang perlu dilakukan dalam pengembangan suatu 
modul. Pengembangan tersebut yaitu menetapkan desain atau rancangannya. 
Desain menurut Oemar Hamalik adalah suatu petunjuk yang member dasar, arah 
tujuan dan teknik yang ditempuh dalam memulai dan melaksanakan suatu 
kegiatan. Posisi  desain dalam pengembangan modul adalah sebagai salah satu 
dari komponen prinsip pengembangan yang mendasari dan memberi arah teknik 
dan tahapan penyusunan modul. Didalam pengembangan modul, terdapat 
sejumlah prinsip yang harus diperhatikan. 
     Modul harus dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan peneliti dan 
kondisi. Perlu diketahui dengan pasti materi belajar apa saja yang perlu disusun 
menjadi suatu modul, berapa banyak modul yang diperlukan peserta didik dan 
telah terpenuhi  untuk menunjang penggunaan modul, dan hal-hal lain yang dinilai 
perlu. Selanjutnya dikembangkan desain modul yang dinilai paling sesuai dengan 
berbagai data dan informasi objektif yang diperoleh dari analisis kebutuhan 
peneliti dan kondisi, bentuk, struktur, dan komponen modul seperti apa yang 
dapat memenuhi berbagai kebutuhan dan kondisi yang ada. 
d. Elemen Mutu Modul  
     Elemen mutu pada modul yaitu modul pembelajaran yang mampu 
memerankan fungsi dan peranannya dalam pembelajaran yang efektif, modul 
perlu dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa elemen yang 
mensyaratkan yaitu sebagai berikut : 
 
1. Format 
     Pada penentuan format terbagi menjadi beberapa tahap yaitu : 
1) Gunakan format kolom (tunggal atau multi) yang proporsional. Penggunaan 
kolom tunggal atau multi harus sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas 
yang digunakan. Jika menggunakan kolom multi, hendaknya jarak dan 
perbandingan antar kolom secara proporsional.  
2) Gunakan format kertas (vertikal atau horizontal) yang tepat. Penggunaan 
format kertas secara vertikal atau horizontal harus memperhatikan tata letak 
dan format pengetikan. 
3) Gunakan tanda-tanda (icon) yang mudah ditangkap dan bertujuan untuk 
menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus. Tanda dapat 
berupa gambar, cetak tebal, cetak miring atau lainnya. 
2. Organisasi  
    Pada penentuan organisasi terbagi menjadi beberapa tahap yaitu : 
1) Tampilan peta/bagan yang menggambarkan cakupan materi yang akan 
dibahas dalam modul. 
2) Organisasi isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan secara 
sistematis, sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami materi. 
3) Susunlah dan tepatkan naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian rupa 
sehingga informasi mudah dimengerti oleh peserta didik. 
4) Organisasi antar bab, antar unit dan antar paragraph dengan susunan dan 
alur yang memudahkan peserta didik dalam memahaminya. 
5) Organisasi antar judul, subjudul dan uraian yang mudah diikuti oleh 
peserta didik.  
e. Daya Tarik  
     Daya tarik modul dapat ditempatkan dibeberapa bagian seperti : 
1) Bagian sampul (cover) depan, dengan mengkombinasikan warna, gambar 
(ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi. 
2) Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-rangsangan berupa 
gambar atau ilustrasi, pencetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau 
warna. 
3) Tugas dan latihan dikemas sdemikian rupa sehingga menarik. 
f. Bentuk dan Ukuran Huruf  
1) Gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan 
karakteristik umum peserta didik. 
2) Gunakan perbandingan huruf yang proporsional antar judul, sub judul dan 
isi naskah. 
3) Hindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks, karena dapat 
membuat proses membaca menjadi sulit. 
g. Ruang (spasi kosong)  
     Ruang kosong merupakan naskah atau gambar untuk menambah kontras 
penampilan modul. Spasi kosong dapat berfungsi untuk menambahkan catatan 
penting dan memberikan kesempatan jeda kepada peserta didik. Gunakan dan 
tempatkan spasi kosong tersebut secara proporsional. Penempatan ruang kosong 
dapat dilakukan dibeberapa tempat sendiri seperti : 
1) Ruangan sekitar judul bab dan subbab. 
2) Batas tepi (marjin), batas tepi yang luas memaksakan perhatian peserta 
didik untuk masuk ke tengah-tengah halaman. 
3) Spasi antar kolom, semakin lebar kolomnya semakin luas spasi 
diantaranya. 
4) Pergantian antar paragraph dimulai dengan huruf kapital. 
5) Pergantian antar bab atau bagian. 
h. Manfaat Modul 
     Ditinjau dari kepentingan peserta didik dan kepentingan guru modul memiliki 
berbagai manfaat. Bagi peserta didik modul bermanfaat untuk : 
1) Memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri. 
2) Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari diluar kelas dan diluar 
jam pelajaran. 
3) Memiliki kesempatan mengekspresikan cara belajar yang sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya. 
4) Mampu menjelaskan diri-sendiri. 
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik berinteraksi langsung degan 
lingkungan dan sumber belajar lain. 
     Bagi guru penyusunan modul bermanfaat untuk : 
1) Mengurangi kebergantungan terhadap ketersediaan buku teks.  
2) Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan berbagai 
referensi. 
3) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalam dalam menulis bahan ajar. 
4) Membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dengan peserta didik 
karena pembelajaran tidak harus berjalan secara tatap muka. 
5) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
i. Kelebihan dan Keterbatasan Pembelajaran Modul 
1. Keunggulan Modul 
Keunggulan pembelajaran dalam sistem modul adalah sebagai berikut : 
1) Berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena pada 
hakikatnya mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan 
lebih bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya. 
2) Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar 
kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai peserta didik. 
3) Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan tujuan dan cara 
pencapaiannya sehingga peserta didik dapat mengetahui keterkaitan 
antara pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya. 
2. Keterbatasan Modul 
 Keterbatasan sistem pembelajaran bermodul yaitu kegiatan belajar 
peserta didik memerlukan organisasi yang baik dan selama proses belajar 
perlu diadakan uji materi (ujian/ulangan) yang perlu dinilai sesegera 
mungkin, modul juga memiliki keterbatasan sebagai berikut :  
1) Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu, sukses 
atau gagalnya suatu modul bergantung pada penyusunnya. 
2) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta 
membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari 
pembelajaran konvensional, karena setiap peserta didik menyelesaikan 
modul dalam waktu yang berbeda-beda, bergantung pada kemampuan 
dan kecepatan masing-masing. 
3) Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar, pada umumnya cukup 
mahal karena setiap peserta didik harus mencari sendiri. 
j. Perbedaan Buku Teks dan Modul 
Tabel 2.1 
Perbedaan Buku Teks dan Modul
15
 
Buku Teks Modul 
Struktur lebih sederhana. Secara 
teknis, pendahuluan berisi 
penjabaran dari setiap bab, atau 
ringkasan dan maksud jabarannya. 
Struktur lebih rinci seperti 
dijabarkan tadi, pendahuluan berisi 
uraian terkait dengan isi, tujuan 
belajar, dan panduan pengguna 
modul 
Tidak selalu mencantumkan tujuan 
belajar, tes awal atau akhir dan 
komponen lain seperti modul. 
 
Seluruh komponen sistem 
pembelajaran harus ada dalam 
modul, termasuk didalamnya tes 
hasil belajar serta tindak lanjut yang 
dilakukan oleh pembaca. 
 
Materi dijabarkan sesuai dengan 
keilmuan yang terkandung 
didalamnya, bahasa yang digunakan 
tergantung atas penulisnya. 
 
Materi disusun berdasarkan kaidah 
desain pesan, terdiri atas pesan 
verbal dan visual. Bahasa yang 
digunakan lebih sederhana dan 
komunikatif. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan dari perbedaan buku teks 
dengan modul dari segi strukturnya modul lebih rinci dibandingkan dengan buku 
teks karena berisi uraian terkait isi dan tujuan belajar serta bagaimana penggunaan 
modul tertuang dalam modul sedangkan dalam buku teks hanya memuat uraian 
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materi setiap bab dan tujuan pembelajaran, dari segi penggunaan bahasa modul 
menggunakan bahasa yang komunikatif yang mudah dipahami oleh peserta didik. 
 
B. Model Inkuiri  
1. Pengertian Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  
     Inkuri berasal dari kata dalam bahasa inggris yaitu inquiry yang artinya 
penyelidikan/meminta keterangan. Ketika berlangsung proses pembelajaran setiap 
peserta didik diminta untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 
permasalahan yang terjadi. Dalam konteks pemakaian model inkuiri yang 
dijadikan sebagai metode belajar mengajar, peserta didik berperan sebagai subjek 
pembelajaran, dimana peserta didik memiliki andil besar dalam menentukan 
suasana dan model pembelajaran yang akan digunakan. Inkuri menekankan 
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, salah satu 
diantaranya peserta didik aktif dalam mengajukan pertanyaan. Sehingga pada 
pembelajaran inkuri tidak dapat memberi celah kepada peserta didik untuk datang, 
duduk dan diam saja.
16
 
     Pada pembelajaran berbasis inkuri memberikan kesempatan kepada pendidik 
untuk membantu peserta didik dalam mempelajari isi dan konsep materi pelajaran 
dengan meminta mereka mengembangkan pertanyaan serta mengembangkan 
hipotesisnya sendiri.
17
 Inkuiri terbimbing merupakan suatu kegiatan belajar 
mengajar dengan pemilihan masalah yang ditentukan terlebih dahulu oleh 
pendidik, tetapi dalam proses menemukan konsepnya dilakukan oleh peserta didik 
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yaitu dengan cara memberikan pertanyaan yang mengarah pada penemuan 
konsep. Pembelajaran inkuri terbimbing digunakan bagi peserta didik yang kurang 
berpengalaman belajar dalam pendekatan inkuiri. Dengan adanya pembelajaran 
inkuiri terbimbing, peserta didik akan lebih mengutamakan kepada bimbingan dan 
petunjuk dari pendidik sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami 
konsep-konsep materi. Pembelajaran inkuri terbimbing adalah pembelajaran 
penemuan atau penyelidikan, karena dalam proses pembelajaran peserta didik 
diarahkan dan dibimbing secara hati-hati untuk menemukan jawaban terhadap 
masalah yang dihadapkan kepada peserta didik untuk diselesaikan baik melalui 
diskusi kelmpok maupun secara individu agar mampu menyelesaikan masalah dan 
menarik suatu kesimpulan secara mandiri.
18
 
Deskripsi inkuiri terbimbing menurut Bell et.al. (2005) yaitu siswa 
menyelidiki permasalahan yang diberikan oleh guru menggunakan desain atau 
prosedur penyelidikan yang ditentukan oleh siswa. Dapat disimpulkan bahwa 
inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran dimana guru memberikan sebuah 
permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa dengan merancang sebuah 
percobaan yang dapat memecahkan permasalahan tersebut. 
 
Pembelajaran inkuiri menurut Bellet al. (2005) memiliki empat level model 
inkuiri yang digunakan untuk menilai proses pengajaran yang dilakukan oleh 
guru. Berapa banyak informasi yang didapatkan oleh siswa dengan menggunakan 
level model inkuiri terdapat pada Tabel1.2 berikut. 
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Tabel 1.2 Level Model Inkuiri 
Level Inkuiri Question? Methods? Solution? 
1. Confirmation Inquiry 
(Inkuiri Konfirmasi) 
   
2. Structured Inquiry 
(Inkuiri Terstruktur) 
   
3. Guided Inquiry 
(Inkuiri Terbimbing) 
   
4. Open Inquiry 
(Inkuiri Terbuka) 
   
Bell, dkk (2005) 
 
Level model inkuiri ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan 
pembelajaran inkuiri dengan tingkat kesiapan kelas tertentu,misalnya aktivitas 
level 1 dapat menjadi level 2 dengan meminta siswa menyelesaikannya sebelum 
mempelajari konsep yang ditargetkan, dan aktivitas level 2 dapat direvisi dengan 
mudah ke level 3 hanya dengan menghapus arahan prosedural.Kegiatan padalevel 
3 (inkuiri terbimbing) menampilkan pertanyaan yang disajikan guru tetapi 
membiarkan metode dan solusi terbuka bagi siswa. Level inkuiri ini menuntut 
siswa untuk merancang atau memilih prosedur untuk melakukan penyelidikan.  
 
 Ada beberapa karakteristik inkuiri terbimbing yaitu:
19
 
a. Siswa mengembangkan kemampuan berfikir melalui observasi. 
b.  Siswa dapat mempelajari proses mengamati kejadian atau objek yang 
sesuai  
c. Guru mengontrol pembelajaran yang berupa peritiwa, objek, materi, 
dan berperan sebagai pemimpin kelas. 
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d. Setiap siswa berusaha untuk mempelajari atau menguatkan proses 
pengujian suatu kejadian atau objek dan menemukan generalisasi yang 
tepat dari observasi. 
e. Guru memotivasi setiap siswa untuk mengkomunikasikan hasil 
pendapatnya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa di dalam 
kelas.  
     Pembelajaran inkuiri ini mempunyai tujuan dalam memberikan cara bagi 
peserta didik untuk membentuk kecakapan intelektual (kecakapan berfikir) terkait 
dengan proses-proses berfikir reflektif. Jika pada proses berfikir menjadi tujuan 
utama dari pendidikan, maka harus ditemukan strategi untuk membantu individu 
untuk membangun kemampuan itu.sedangkan bagian dari materi biologi, inkuiri 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki peserta didik agar dapat melakukan 
penyelidikan dengan menggunakan metode ilmiah.
20
 Sasaran utama kegiatan 
pembelajaran inkuiri meliputi :
21
 1) keterlibatan peserta didik secara maksimal 
dalam proses kegiatan belajar, 2) keterarahan kegiatan secara logis dn sistematis 
pada tujuan pembelajaran, 3) mengembangkan sikap tampil percaya diri pada 
peserta didik tentang apa yang ditemukan dalam proses pembelajaran inkuiri, 4) 
pendidik harus berusaha memberikan semangat agar pesertadidik dapat berlatih 
mengkomunikasikan generalisasi yang telah dikembangkan.  
Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu jenis model 
inkuiri yang diorganisasikan lebih terstruktur. Dalam hal ini pendidik 
mengendalikan keseluruhan proses interaksi dan menjelaskan prosedur yang harus 
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ditempuh oleh setiap peserta didik. Dalam proses pembelajaran pendidik hanya 
berperan sebagai fasilitator saja, berperan aktif dalam menentukan permasalahan 
dan tahap-tahap pemecahannya, pendidik membimbing peserta didik melakukan 
kegiatan dengan memberikan pertanyaan awal untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data dan membantu peserta didik untuk menyimpulkan hasil dari 
penelitian dengan menyediakan lembar kerja yang berbentuk kolom dan 
mengarahkan pada suatu diskusi. Pada pembelajaran ini peserta didik akan 
diarahkan dengan tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan dengan diskusi 
kelompok maupun secara individual. 
2. Ciri-ciri Pembelajaran Inkuiri diantaranya :22 
1. Pembelajaran inkuiri menekankan aktivitas siswa secara maksimal 
untuk mencari dan menemukan melalui metode ilmiah. 
2. Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik diarahkan untuk 
mencari tahu dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri (self belief). Pada pembelajaran inkuiri pendidik 
ditempatkan bukan sebagai satu-satunya sumber belajar bagi peserta 
didik, tetapi lebih di prioritaskan sebagai fasilitator dan pembangkit 
motivasi peserta didik. 
3. Mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan 
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian 
dari proses mental, akibatnya dalam pembelajaran inkuiri peserta didik 
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tidak hanya dituntut agar menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana 
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. 
 
Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing menurut Pedasteet al. 
(2015) memiliki beberapa tahapan yaitu Orientation,Conceptualization, 
Investigation, Conclusion dan Discussion. Penelitian ini digunakan sintaks model 
pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Pedaste et al.(2015)dapat dilihat pada 
Tabel 2.3 berikut ini. 
 
Tabel 2.3 
Rangkuman Sintak Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Fase Keterangan Sub-fase 
Orientation Proses merangsang 
rasa ingin tahu 













Investigation Proses perencanaan 



















dengan hipotesis ata 
pertanyaan penelitian 
yang telah dibuat. 
Discussion Proses menyajikan 
temuan fase tertentu 
atau seluruh .fase 
inkuiri dengan 
menyampaikan 










(Pedaste et.al., 2015, h.54) 
 
    
Tujuan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri yaitu mengembangkan 
aspek kemampuan berfikir secara sistematis, logis, kritis dan mengembangkan 
intelektual sebagai bagian dari proses mental peserta didik. Dalam proses 
pembelajaran peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, 
akan tetapi lebih baik apabila peserta didik dapat menggunakan potensi yang 
dimilikinya untuk lebih mengembangkan pemahamannya terhadap materi 
pelajaran tertentu. Dalam strategi ini peserta didik memegang peran yang sangat 
penting pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar.
23
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3. Kelebihan Pembelajaran Inkuiri diantaranya :24 
1. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomorik peserta didik. 
2. Pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajar yang diinginkan peserta didik. 
3. Pembelajaran ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku karena adanya pengalaman. 
4. Peserta didik akan memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih 
baik. 
5. Membantu peserta didik dalam menggunakan daya ingat. 
6. Mendorong peserta didik untuk berfikir dan merumuskan hipotesis. 
7. Situasi proses belajar di kelas menjadi lebih merangsang. 
4. Kelemahan Pembelajaran Inkuri diantaranya :25 
1. Sulit mengontrol aktivitas dan keberhasilan peserta didik. 
2. Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan 
kebiasaan peserta didik dalam mengajar. 
3. Dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang sangat 
lama sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang sudah 
ditentukan. 
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Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta 
didik menguasai materi pelajaran, maka strategi ini akan sulit untuk 
digunakan.  
C. Concept Mapping Tipe Network Tree 
     Concept mapping digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna 
antara konsep-konsep dalam bentuk proporsi-proporsi. Proporsi-proporsi 
merupakan gabungan dua atau lebih konsep yang dihubungkan oleh kata dalam 
satu unit sematik. Mengemukakan beberapa proporsi dengan menghubungkan 
konsep-konsep melalui kata penghubung akan meningkatkan arti dan ketelitian 
arti bagi konsep. Oleh karena itu belajar bermakna akan lebih mudah berlangsung 
bila mengaitkan konsep-konsep baru pada konsep yang lebih insklusif, maka peta 
konsep harus disusun secara hirarki.
26
 
Martin dalam Trianto pun memiliki pendapatnya bahwasannya, peta 
konsep merupakan inovasi baru yang penting untuk membantu peserta didik 
menghasilkan pembelajaran bermakna dalam kelas. Dalam hal ini, peta konsep 
dapat memberikan  bantuan visual konkret untuk membantu mengorganisasikan 
informasi sebelum informasi tersebut dipelajari.
27
 
 Relevansi antara CM tipe Network Tree dalam pembelajaran inkuiri 
terbimbing yaitu CM tipe network tree sebagai teknik dalam membuat kesimpulan 
pembelajaran. Penyusunan CM membuat peserta didik akan berusaha 
mengeluarkan konsep-konsep yang telah diketahuinya, dan menempatkan konsep 
dari yang paling inklusif, kemudian mengaitkan konsep-konsep dengan kata 
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penghubung agar lebih bermakna. Selain itu, peserta didik akan berusa mengingat 
konsep-konsep lain yang diterima sebelumnya, kemudian diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.      
1. Ciri-Ciri Concept Mapping (CM) 
CM memiliki ciri sebagai berikut : 1) cara untuk memperlihatkan konsep-
konsep dan proporsi suatu bidang. Peta konsep membuat peserta didik dapat lebih 
memahami dan mempelajari bidang studi lebih bermakna ; 2) suatu gambar dua 
dimensi dari suatu bidang studi. Ciri inilah yang dapat memperlihatkan hubungan-
hubungan proporsional antara konsep-konsep. Hal inilah yang membedakan 
antara belajar bermakna dengan belajar dengan cara mencatat tanpa mengaitkan 
hubungan antara konsep-konsep. CM tidak hanya menggambarkan hubungan 
konsep-konsep tetapi juga menggambarkan hubungan antar konsep-konsep 
tersebut ;3) cara menyatakan hubungan antar konsep-konsep adalah dengan cara 
meletakkan konsep yang lebih inklusif berada di posisi atas diikuti konsep-konsep 
khusus yang letaknya lebih menurun; 4) menunjukkan suatu hirarki yang terlibat 
bila dua atau lebih konsep yang terletak dibawah konsep yang lebih inklusif. 
28
 
2. Langkah-Langkah Menyusun Concept Mapping (CM) 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam penyusunan CM adalah 1) 
menentukan satu sumber bacaan, 2) membuat konsep-konsep yang relevan; 
3)mengurutkan konsep berdasarkan tingkat inklusifnya; 4) menyusun konsep 
dimulai dari konsep yang paling unklusif berda dipucak konsep yang tidak 
inklsufi; 5) menghubungkan konsep-konsep dengan kata penghubung. 
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3. Kegunaan Concept Mapping (CM) 
Kegunaan CM adalah sebagai berikut ; 1) menyelidiki apa yang diketahui 
siswa; 2) mempelajari cara belajar; 3) mengungkankan konsepsi yang salah; 4) 
sebagai alat evaluasi. 
4. Penilaian Concept Mapping (CM) 
Menurut Novak and Gowin (1984) kriteria penilaian CM yaitu 1) 
proposisi, merupakan dua konsep yang dihubungkan oleh kata penghubung dan 
apabila dikatakan sahih jika digunakannya kata penghubung yang tepat, pada 
setiap proposisi yang sahih maka diberikan skr 1; 2) hirarki, yaitu suatu tingkatan 
yang menempatkan konsep umum sampai kepada konsep yang lebih khusus. 
Konsep umum diurutkan ke paling atas dan konsep khusus diurutkan dibawahnya. 
Kriteria ini akan dikatakan sahih jika urtan dalm penempatan suatu konsep tepat 
dan benar, maka skor yang akan didapatkan siswa adalah 5; 3) kaitan silang 
merupakan hubungan yang bermakna antara suatu konsep pada satu hirarki 
dengan konsep lain padahirarki yang lainnya, kaitan silang ini dapat dikatakan 
sahih apabila kata penghubung yag digunakan tepat dalam menghubungkan kedua 
konsep pada hirarki yang berbeda. Sebaliknya apabila kaitan silang dikatakan 
kurang sahih jika kata penghubung yang digunakan tidak tepat dalam 
menghubungkan kedua konsep sehingga antara kedua konsep tersebut menjadi 
kurang jelas. Kaitan silang yang sahih akan mendapatkan skor 10 dan kaitan 
silang yang kurang sahih diberikan skor 2; 4) contoh, adalah kejadian atau objek 
yang spesifik yang sesuai dengan atribut konsep. Contoh dituliskan dalam kotak 
dan setiap contoh diberikan skor 1; 5) kriteria konsep yang telah disusun dan 
diberi skor untuk materi yang dipetakan, dan skor yang diperoleh peserta didik 




5. Kelebihan dan Kelemahan Concept Mapping (CM) 
Novak dan Gowin (1984) menyatakan bahwa CM memiliki kelebihan baik 
untuk guru dan siswa. Kelebihan bagi seorang guru yaitu 1) menolong guru dalam 
mengorganisir seperangkat pengalaman belajar secara keseluruhan yang akan 
disajikan; 2) cara terbaik menghadirkan materi pelajaran, hal ini disebabkan CM 
adalah alat belajar yang tidak menimbulkan efek verbal bagi peserta didik, kerana 
siswa dapat dengan mudah melihat, kemudian membaca, dan mengerti makna 
yang disajikan; 3) membantu guru menentukan aturan dalam belajar yang 
didasarkan kerangka kerja yang hirarki; 4) menolong guru dalam menaikkan 
efisiensi dan efektivitas pengajarannya. Selain itu kelebihan CM bagi siswa 
adalah, 1) sebagai cara belajar yang mengembangkan proses belajar bermakna, 
sehingga pemahaman dan daya ingat siswa akan meningkat; 2) dapat 
meningkatkan kreativitas berfikir dan keaktifan siswa dalam belajar; 3) dapat 
mengembangkan struktur kognitif yang terintegrasi dengan dengan baik, sehingga 
belajar mnjadi lebih mudah.  
Selian kelebihan terdapat pula beberapa hambatan atau kelemahan yang 
mngkin dialami siswaketika menyusun CM, yaitu sebagai berikut ; 1)perlunya 
waktu yang cukup lama untuk menyusun CM sedangkan waktu yang tersedia 
sangat terbatas di dalam kelas, 2) sulit menentukan konsep-konsep yang terdapat 
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pada materi yang hendak dipelajari, 3) sulit memilih kata-kata untuk 
menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain.  
6. Concept Mapping (CM) Tipe Network Tree 
Menurut Nur dalam Trianto, CM terdapat empat jenis sebagai berikut : 1) CM 
tipe pohon jaringan (network tree), 2) CM tipe rantai kejadian (event chain), 3) 
CM tipe siklus (cycle concept map), dan 4) CM tipe laba-laba (spider concept 
map). CM tipe network tree memiliki ciri-ciri sebagai berikut : ide-ide pokok 
dibuat dalam persegi empat, sedangkan bebrapa kata lain dihubungkan oleh garis 
penghubung. Kata-kata pada garis penghubung ini harus memberikan hubungan 
diantara konsep. Ketika mengkonstruksikan pohon jaringan, tulislah topic itu dan 
daftar konsep-konsep utama yang berkaitandengan topic tersebut. Daftar dan 
mulailah dengan menyusun ide-ide atau konsep-konsep alam suatu susunan dari 
umum ke yang lebih khusus. Selanjutnya, konsep yang berkaitan ini dicabangkan 
dari konsep utama melalui garis penghubung. CM tipe network tree cocok apabila 
dipakai dalam menunjukkan hubungan atau informasi sebab akibat, suatu hirarki, 
prosedur yang bercabang, dan istilah-istilah lain yang berkaitan dan dapat juga 
dipakai dalam menjelaskan hubungan-hubungan. 
30
 
Jenis CM yang digunakan dalam penelitian ini adalah CM tipe network 
tree, karena dapat menunjukkan adanya suatu hirarki dan prosedur yang 
bercabang. CM tipe network tree dimasukkan dalam modul pada tahap membuat 
kesimpulan yang merupakan tahap akhir dari model inkuiri terbimbing . CM tipe 
network tree digunakan sebagai teknik pembelajaran untuk membuat kesimpulan 
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secara general mengenai materi yang telah dipelajari dengan menghubungkan 
antar konsep yang saling berkaitan. CM tipe network tree disajikan pada gambar 
2.1 
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     Link               Link                 Link      Link 
Link   Link 





Gambar 2.1 Concept Mapping (CM) Tipe Network Tree Novak and Gowin 
(Sumber : Joseph D. Novak & Alberto J. Canas. 2008) 
 
D. Kemampuan Kognitif 
     Perubahan tingkah laku seseorang dari tidak tahu menjadi tahu merupakan 
hasil dari adanya proses belajar. Gagne dalm Kokom Komalasari, menyatakan, 
bahwa belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan terjadinya perubahan 
tingkah laku yang meliputi perubahan pada kecenderungan manusia seperti sikap, 
minat, atau nilai dan adanya perubahan kemampuannya yaitu peningkatan 
kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance (kinerja).
31
 Jadi belajar 
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dapat diartikan sebagai hasil dari perubahan tingkah laku seseorang dalam sikap, 
minat, dan pengetahuan dalam berbagai jenis kinerja yang terjadi oleh siswa.  
     Setelah melakukan proses pembelajaran di kelas siswa diharapkan mampu 
untuk mencapai tujuan belajar yang disebut sebagai hasil belajar yaitu 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar. Tujuan 
pembelajaran merupakan perilaku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta 
didik dengan melakukan aktivitas belajar yang direncanakan. 
32
 Dalam Sistem 
Pendidikan Nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler dan tujuan 
instruksional, keduanya menggunakan klarifikasi hasil belajar dari Benjamin 
S.Bloom membagi taksonomi hasil belajar menjadi tiga ranah yakni ranah 
(dimensi) kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Berdasarkan rumusan 
tujuan pendidikan tersebut penulis membatasi pada ranah (dimensi) kognitif saja. 
1. Ranah Kognitif 
     Menurut Bloom, segala upaya yang mengunakan aktivitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif.
33
 Ranah kognitif merupakan ranah pengetahuan 
atau intelektual dan kompetensi berfikir siswa. Taksonomi bloom dalam revisinya 
membagi ranah kognitif menjadi dua dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan 
dimensi pengetahuan.
34
 Pertama, untuk ranah dimensi kognitif meliputi : 
1) Mengingat (C1) 
     Mengingat adalah mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang. 
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2) Memahami (C2) 
     Memahami adalahmengkonstruksikan makna dari materi pembelajaran, 
termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambarkan oleh guru. 
3) Mengaplikasikan (C3) 
     Mengaplikasikan adalah menerapkan atau menggunakan suatu prosedur dalam 
keadaan tertentu. 
4) Menganalisis (C4) 
     Menganalisis adalah memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian 
penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan antar bagian itu dan hubungan 
antara bagian-bagian tersebut dan keseluruhan struktur atau tujuan. 
5) Mengevaluasi (C5) 
     Mengevaluasi adalah mengambil keputusan berdasarkan criteria dan atau 
standar. 
6) Menciptakan (C6) 
     Menciptakan adalah memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu 
yang baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal.  
     Kedua untuk ranah kognitif dimensi pengetahuan memiliki empat 
macampengetahuan antara lain : pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, 
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Jenis-jenis pengetahuan 
ini sesungguhnya menunjukkan perjenjangan dari yang sifatnya konkret (faktual) 
hingga yang abstrak (metakognitif). 
    Taksonomi Bloom yang lama, pengetahuan metakognitif belum dicantumkan 
sebagai jenis pengetahuan yang juga harus dipelajari. Uraian dari tiap-tiap dimensi 
pengetahuan tersebut akan dijelaskan dibawah ini :
35
 
1) Pengetahuan Faktual (Faktual Knowledge) 
     Pengetahuan faktual adalah pengetahuan yang berupa potongan-potongan 
informasi yang terpisah-pisah unsure dasar yang ada dalam suatu disiplin ilmu 
tertentu. Pengetahuan faktual pada umumnya merupakan abstraksi tingkat rendah. 
2) Pengetahuan Konseptual 
     Pengetahuan konseptual adalah pengetahuan yang menunjukkan saling 
keterkaitan antara unsure-unsur dasar dalam struktur yang lebih besar dan 
semuanya berfungsi bersama-sama. 
3) Pengetahuan Prosedural 
     Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana mengerjakan 
sesuatu, baik yang bersifat rutin maupun yang baru. Seringkali pengetahuan 
prosedural berisi langkah-langkah atau tahapan yang harus diikuti dalam 
mengerjakan sesuatu. 
4) Pengetahuan Metakognitif 
     Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang kognisi secara umum 
dan pengetahuan tentang diri sendiri. 
     Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti menggunakan tingkatan 
kognitif dari mengingat (C1) sampai mencipta (C6) meliputi : mengingat (C1), 
memahami(C2), mengaplikasikan(C3), meganalisis(C4), mengevaluasi (C5), dan 
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mencipta (C6) berdasarkan analisis Kompetensi Dasar (KD) dalam silabus untuk 
materi keanekaragaman hayati. 
     Kemampuan kognitif yang kita miliki berkaitan dengan pengetahuan 
kemampuan berfikir dan kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan kognitif 
erat kaitannya dengan pretasi belajar. Tanpa kemampuan kognitif sulit 
dibayangkan seseorang siswa dapat berfikir, karena tanpa kognitif mustahil siswa 
tersebut dapat memahami materi-materi pelajaran yang disajikan kepadanya. Dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan 
kognitif yang bagus dapat dengan mudah memahami materi-materi pelajaran 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
E. Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Concept Mapping 
Modul adalah satuan program belajar mengajar yang digunakan pendidik 
dan peserta didik guna menunjang tujuan pembelajaran. Modul memiliki 
beberapa karakteristik diantaranya self instruction, self contained, adaptif, 
stand alone, dan user friendly. Modul memiliki perbedaan dengan buku teks, 
didalamnya memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 
menggambarkan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
memuat materi yang dikemas ke dalam unit-unit kegiatan yang kecil sehingga 
memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi secara tuntas. Di dalam 
modul juga tersedia contoh dan ilustrasi gambar yang mendukung kejelasan 
materi serta soal-soal yang melatih kemampuan berfikir peserta didik. Modul 
disusun dengan menggunakan bahasa yang komunikatif dan desain yang 
menarik minat belajar peserta didik. Di dalam modul terdapat kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dimaksudkan adalah kegiatan 
yang menggunakan model pembelajaran inovatif yang menekankan 
kemampuan berfikir peserta didik. Salah satu model yang digunakan adalah 
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing memiliki 
sintak kegiatan seperti orientasi, merumuskan masalah, membuat hipotesis, 
membuat rancangan percobaan, mengumpulkan data dan membuat 
kesimpulan. Model inkuiri terbimbing ini sintaknya tercantum di dalam 
modul dimana peserta didik di tuntut untuk melakukan kegiatan yang 
mengasah kemampuan mereka dalam melakukan penyelidikan sehingga akan 
membantu mereka dalam mengingat setiap kegiatan yang dilakukan dengan 
bantuan atau bimbingan dari pihak pendidik.  
Untuk memahami konsep peserta didik harus dilatih dalam membuat 
konsep-konsep dalam ingatannya. Untuk itu perpaduan antara model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan teknik pemetaan yang digunakan 
sangatlah penting. Teknik pemetaan yang digunakan adalah concept mapping 
tipe network tree atau disebut dengan pohon jaringan. Concept mapping ini 
memiliki ciri-ciri ide utama konsep ditempatkan diatas/dipuncak peta 
sedangkan ide-ide yang lain yang berhubungan diletakkan dibawahnya dan 
disambungkan dengan kata penghubung sehingga concept mapping jenis ini 
akan membentuk suatu hirarki. Pada bagian sintak terakhir dari model inkuiri 
terbimbing yaitu membuat kesimpulan di padukan dengan suatu teknik 
pemetaan concept mapping tipe network tree sehingga harapannya dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.  
F. Kajian Materi Keanekaragaman Hayati 
Keanekaragaman hayati merupakan materi yang dipilih dalam penelitian 
ini sebagai wadah dalam penggunaan bahan ajar berupa modul pembelajaran 
biologi berbasis inkuiri terbimbing disertai concept mapping tipe network tree 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif. Adapun uraian materi 
keanekaragaman hayati dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut : 
Tabel 2.2 
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1. Menyebutkan tingkat  
keanekaragaman  hayati 
2.Menjelaskan konsep 
keanekaragaman hayati 





Indonesia dari segi 






keanekaragaman hayati  
5.Memperkirakan 
dampak kerusakan 
keanekaragaman hayati  
 
 
1. Konsep keanekaragaman 
gen, jenis, ekosistem. 
2. Keanekaragaman hayati 
Indonesia (gen, jenis, 
ekosistem), flora, fauna 
mikroorganisme, Garis 
Wallace, Garis Weber,  
3. Konsep keanekaragaman 
gen, jenis, ekosistem. 
4. Keanekaragaman hayati 
Indonesia (gen, jenis, 
ekosistem), flora, fauna 
mikroorganisme, Garis 
Wallace, Garis Weber,  
5. Keunikan hutan hujan 
tropis 




7. Sistem klasifikasi makhluk 
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1. Mengenali keanekaragaman  
tumbuhan, hewan dan    
ekosistem    di Indonesia. 
 
Ragam makhkuk hidup ada tiga level seperti 
gen, jenis dan ekosistem  ini  dinamakan  dengan  
keanekaragaman  hayati. Selain  itu,  organisme  
dari  asal  kehidupannya  baik  dari daratan maupun 
lautan dan genetik, dimana makhluk hidup 
tersebut berada. Keanekaragaman hayati disebut 
unik karena spesies  hidup  disuatu  habitat  yang  
khusus  atau  makanan yang dimakannya sangat 
khas. Contohnya, komodo yang hanya  ada  dipulau  
komodo,  Rinca,  Flores,  Motang,  Gili, Dasami, 
dan padar. Hewan panda yang tumbuh di negara 
china hanya memakan daun bambu dan koala yang 
hidup di australiahanya memakan daun eucalyptus. 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surat  Al 
An‟am ayat 99 : 
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2. Keanekaragaman hayati 
Indonesia (gen, jenis, ekosistem), 
flora, fauna mikroorganisme, Garis 
Wallace, Garis Weber,  
 
 
3.Keunikan hutan hujan tropis 
 
4.Upaya pelestarian 




5.Sistem klasifikasi makhluk hidup : 
takson, klasifikasi binomial 
                        
                      
                 
                     
                      
       
Artinya : “Dan Dialah yang menurunkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 
korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 
kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) 
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 
serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya 
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman.”36 
 
Penjelasan : Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 99 
menjelaskan akan kekuatan Allah yang akan 
menjatuhkan air hujan lalu mengembangkan 
bermacam tumbuhan. Selain itu, diciptakannya 
dengan membagikan pewarna klorofil pada 
tumbuhan maka tumbuhan tersebut akan menghijau, 
memiliki tangkai kurma, berbuah zaitun, dan 
berbuah delima, tumbuhan ini ada yang memiliki 
bentuk yang sama dan tidak sama, hal ini 
memperlihatkan ciri-ciri yang dimiliki oleh 
tumbuhan tersebut. Ciri morfologi merupakan dasar 
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 Keanekaragaman hayati terdiri dari atas tiga 
tingkatan, yaitu keanekaragaman gen, 
keanekaragaman jenis,dan keanekaragaman 
ekosistem 
1. Keanekaragaman Tingkat Genetik (gen) 
Keanekaragaman tingkat ini dapat 
ditunjukkan dengan adanya variasi dalam satu 
jenis (spesies). 
Misalnya : 
a. Variasi jenis kelapa  : kelapa gading, kelapa 
hijau, kelapa kopyor. 
b. Variasi jenis padi  : IR, PB, Rojolele, 
Sedani, Barinto, Delangu, Bumiayu, dan 
sebagainya. 
c. Variasi jenis anjing  : anjing bulldog, 
Doberman, collie, herder, anjing kampong, 
dan sebagainya. 
d. Variasi jenis bunga mawar  : Rosa gallica, 
Rosa damascene, Rosa canina 
e. Allium ascolicum  (bawang merah), Allium 
sativum (bawang putih), Allium fistulosum 
(loncang). 
 
Gambar 2.2  
Keanekaragaman Gen pada Mangga 
Sumber : www.ebiologi.net 
2. Keanekaragaman Tingkat Spesies/Jenis 
Keanekaragaman hayati tingkat jenis 
menunjukkan keanekaragaman atau variasi yang 
terdapat pada berbagai jenis atau spesies makhluk 
hidup dalam genus yang sama atau famili yang 
sama. Pada berbagai spesies tersebut terdapat 
perbedaan-perbedaan sifat. 
Contoh :  
a. Famili Fellidae : kucing, harimau, singa 
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 c. Famili Papilionaceae : kacang tanah, kacang 
buncis, kacang panjang, kacang kapri. 
d. Famili Graminae : rumput teki, padi, jagung 
e. Genus Ipomoea : ketela rambat (Ipomoea 
batatas) dan kangkungan (Ipomoea 
crassicaulis) 
f. Genus Ficus : pohon beringin (Ficus 
benjamina) dan pohon Preh (Ficus ribeh) 
 
 




3. Keanekaragaman Ekosistem 
Ekosistem berarti suatu kesatuan yang dibentuk 
oleh hubungan timbale balik antara makhluk hidup 
(komponen biotik) dan lingkungannnya (komponen 
abiotik). Setiap ekosistem memiliki cirri-ciri 
lingkungan fisik, lingkungan kimia, tipe 
vegetasi/tumbuhan, dan tipe hewan yang spesifik. 
Kondisi lingkungan makhluk hidup ini sangat 
beragam. Kondisi lingkungan yang beragam tersebut 
menyebabkan jenis makhluk hidup yang 
menempatinya beragam pula. Keanekaragaman 





Gambar 2.4  
Terumbu Karang 
Sumber : www.kompasiana.com 
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 Keanekaragaman Hayati di Indonesia 
 
1. Berdasarkan Karakteristik Wilayah 
Secara astronomis, Indonesia terletak di antara 
6ºLU-11ºLS dan 95º-141ºBT, artinya Indonesia 
berada pada iklim tropis yang meimiliki ciri-ciri 
diantaranya : temperaturnya cukup tinggi, (26º-
28ºC), curah hujan cukup banyak (700-7000 
mm/tahun), dan tanahnya subur karena proses 
pelapukan batuan cukup cepat. Dilihat secara 
geografis, Indonesia terletak pada pertemuan dua 
rangkaian pegunungan muda, yaitu sirkum 
Pasifik dan sirkum Mediterania. Keadaan 
Lingkungan abiotik yang sangat bervariasi 
membuat Indonesia kaya akan hewan dan 
tumbuhan. Indonesia memiliki 10% dari seluruh 
spesies tumbuhan yang ada di dunia, 12% spesies 
mamalia, 16% spesies reptilian dan amfibi, serta 
17% spesies burung dunia. Sejumlah spesies 
tersebut bersifat endemic, yaitu hanya terdapat di 





a. Burung cendrawasih di Papua 
b. Burung maleo di Sulawesi 
c. Komodo di Pulau Komodo 
d. Anoa di Sulawesi 
e. Rafflesia arnoldii terdapat di Pulau 
Sumatra dan tersebar di sepanjang Bukit 
Barisan dari Aceh sampai Lampung 
f. Bunga bangkai (Amorphophallus sp.) 
merupakan flora langka khas Indonesia. 
 
2. Berdasarkan Persebaran Organisme 
 
Persebaran organism di muka bumi dipelajari dalam 
cabang biologi yang disebut biogeografi.  
 
a. Persebaran Fauna di Wilayah Indonesia 
Barat (Oriental) 
Bagian barat wilayah Indoneisa memiliki 
fauna tipe oriental contohnya : berbagai jeniskera, 




                                                          
38
 D.A Pratiwi, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X. (Jakarta : Erlangga, 2014),h.33 
Materi Uraian Materi 
 b. Persebaran Fauna di Wilayah Indonesia 
Timur (Australia) 
Meliputi fauna tipe Australia yang terdiri dari 
burung-burung dengan warna-warna mencolok, 
misalnya kasuari, nuri, parkit, cendrawasih, dan 
merpati berjambul, serta beberapa jenis hewan 
berkantong, misalnya kanguru wallaby dan kanguru 
pohon. Dibagian tengah misalnya Sulawesi, terdapat 
hewan yang khas, yaitu anoa, dan di Pulau Komodo 
terdapat komodo. 
 
c. Zona Peralihan antara Oriental dan Australia 
Bali dan kawasan Oriental, telah dicapai oleh 
bajing dan harimau dari Asia. Akan tetapi, kedua 
hewan ini tidak menyebar ke timur lebih jauh. 
Sebaliknya, Lombok mempunyai burung pemakan 
madu dari Australia yang tidak dikenal di Bali. Di 
tempat lain sepanjang garis Wallace, opossum 
berbulu dari Australia terdapat di Sulawesi, tetapi 
tidakmenyebrang ke Kalimantan yang jaraknya 
hanya beberapa kilometer. Burung kakaktua, dari 
daerah Australia, menyebar ke barat tepat sampai 
pada garis Wallace, tetapi tidak melintasnya. Daerah 
yang merupakan tempat peralihan yang mencolok 
adalah Sulawesi.  
 
d. Flora Malesiana 
Flora Malesiana meliputi tumbuh-tumbuhan 
yang terdapat di wilayah Indonesia, Malaysia, 
Filipina, Papua Nugini, dan Kepulauan Solomon. 
Karena keanekaragamannya tinggi, maka dapat 
dikatakan bahwa flora Malesiana merupakan 
sumber plasma nutfah. Pada umumnya hutan-
hutan di Indonesia didominasi oleh tumbuhan dari 
famili Dipterocarpaceae (tumbuhan berbiji 




3. Manfaat dan Nilai Keanekaragaman 
Hayati 
Dalam kehidupan sehari-hari, keanekaragaman 
tumbuhan dan hewan dimanfaatkan untuk memenuhi 
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 1. Kebutuhan primer, yaitu kebutuhan 
yang bersifat mutlak, misalnya : 
 
a. Sandang (ulat, sutra, domba, kapas) 
b. Pangan (serealia, atau biji-bijian, 
umbi-umbian, sayur, buah, telur, 
daging, susu) 
c. Papan (meranti, jati, sengon, pohon 
sawo) 
d. Udara bersih (tumbuhan hijau atau 
pepohonan) 
 
2. Kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan 
untuk lebih menikmati hidup, misalnya : 
a. Transportasi (kuda, unta, sapi) 
b. Rekreasi (pepohonan, hutan, taman 
bunga, tanaman hias, burung 






Keanekaragaman hayati yang dapat 
menghasilkan sesuatu (produk) yang bermanfaat 
untuk hidup dan menjaga kesehatan manusia 
dikatakan memiliki nilai biologi.  Keanekaragaman 
hayati yang membuat orang terhibur karena 
keindahannya dikatakan memiliki nilai estetika. 
Keanekaragaman hayati yang menyebabkan manusia 
kagum, makinmenghargai, dan makin dekat dengan 
Tuhan Yang Maha Esa dikatakan memiliki nilai 
religius. Keanekaragam hayati dapat menghasilkan 
produk berupa materi atau jasa yang dapat 
diperjualbelikan, misalnya bahan kebutuhan pokok 
atau pangan yang diperdagangkan. Oleh karena itu, 
keanekaragaman hayati memiliki nilai ekonomi. 
Bagi suatu suku tertentu, keanekaragaman hayati 
dapat memberikan kebanggaan karena keindahan 
atau kekhasannya, misalnya karapan sapi di Madura, 
ukiran kayu jati di Jepara, dan lukisan wayang dari 
rambut atau kulit domba. Keanekaragaman hayati 
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 4. Pengaruh Kegiatan Manusia Terhadap 
Keanekaragaman Hayati 
 
1. Kegiatan yang mengakibatkan berkurangnya 
keanekaragaman hayati (dampak negatif) 
anatara lain : 
a. Ladang berpindah 
b. Intensifikasi pertanian 
c. Erosi plasma nutfah 
d. Perburuan liar dan penangkapan ikan 
dengan cara yang tidak tepat dan tanpa 
kenal batas  
e. Penebangan liar, dan pembukaan hutan 
f. Industralisasi 
 
2. Kegiatan manusia yang dapat melestarikan 
keanekaragaman hayati (dampak positif) 
antara lain : 
 
a. Penghijauan dan reboisasi 
b. Pengendalian hama secara biologis 
c. Penebangan hutan dengan perencanaan 
yang baik dan dilakukan peremajaan 
d. Usaha pemuliaan hewan dan tanaman 
yang menghasilkan varietas tanaman 
dan hewan unggul menambah kekayaan 
sumber plasma nutfah dengan tetap 
melestarikan jenishewan dan tumbuhan 
local 
 
Usaha pelestraian alam, dilakukan di dalam habitat 






5. Usaha Perlindungan Alam 
1. Perlindungan Alam Unggul 
a. Perlindungan alam ketat 
b. Perlindungan alam terbimbing 
c. Taman nasional 
 
2. Perlindungan Alam dengan Tujuan 
Tertentu 
a. Perlindungan geologi 
b. Perlindungan alam botani 
c. Perlindungan alam zoologi 
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 6. Klasifikasi Keanekaragaman Hayati  
1. Tujuan dan Manfaat Klasifikasi 
a. Untuk penelitian lebih lanjut 
sehingga makhluk hidup yang 
telah dikenal melalui klasifikasi 
dapat dimanfaatkan 
b. Untuk dipelajari agar dapat 
melestarikan keanekaragaman 
hayati di masa mendatang 
c. Untuk mengetahui hubungan 
antara organism satu dengan 
lainnya. 
2. Proses Klasifikasi 
Pengelompokkan makhluk hidup 
dilakukan berdasarkan persamaan 
dan perbedaan ciri-ciri yang 
dimiliki berbagai makhluk hidup 
tersebut.  
3. Tata Nama Makhluk Hidup 
Carolus Linnaeus membuat suatu 
sistem penulisan baru yang hingga 
kini masih dapat digunakan oleh 
para ahli taksonomi. Beberapa 
prinsip utama dari sistem penamaan 
Carolus Linnaeus, ialah  
a. Menggunakan bahasa latin 
b. Menggunakan kategori 
c. Menggunakan dua kata 
Sistem klasifikasi dibuat untuk memudahkan 
dalam mempelajari keanekaragaman hayati di 
dunia ini. Perkembangan sistem klsifikasi 
menunjukkan bagaimana para ilmuwan bekerja, 
yaitu terbuka terhadap perubahan dalam hal-hal 
yang baru. Klasifikasi taksonomi di bagi dlam 




a. Kingdom merupakan tingkat 
takson tertinggi yang membagi 
makhluk hidup menjadi 6 
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 b. Filum/Divisi 
Kingdom dibagi menjadi filum-filum 
(untuk hewan) atau divisi-divisi 
(untuk tumbuhan). 
c. Kelas 
d. Ordo (Bangsa) 
e. Famili (Suku) 
f. Genus (Marga) 
g. Spesies (Jenis) 
 
Prinsip lain yang perlu diperhatikan 
dalam sistem klasifikasi menurut Linnaeus 
adalah penggunaan dua kata untuk pemberian 
nama khusus, yaitu nama genus dan spesies 
dari suatu makhluk hidup. Cara ini kemudian 
dinamakan binomial nomenklatur, yang 
artinya pemberian nama makhluk hidup 
dengan dua kata. Kata pertama menunjukkan 
genus, sedangkan spesies ditunjukkan dengan 




4. Kriteria Klasifikasi Tumbuhan 
a. Jumlah sel penyusun tubuh 
tumbuhan 
b. Organ perkembangbiakannya 
c. Habitus tumbuhan saat hidup 
d. Struktur jaringan pengangkut 
e. Tipe silinder pusat 
f. Bentuk dan ukuran daun 
g. Cara berkembang biak 
h. Biji, bunga dan buah. 
 
5. Kriteria Klasifikasi Hewan 
b. Jumlah sel penyusun tubuh 
c. Jaringan penyusun tubuh 




h. Anggota badan 
i. Bentuk tubuh 
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Materi Uraian Materi 
 6. Identifikasi Hewan dan Tumbuhan 
Identifikasi makhluk hidup berarti suatu 
usaha menemukan identitas suatu makhluk 
hidup. Identifikasi dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Cara yang paling popular 
adalah dengan membandingkan tumbuhan 
atau hewan yang ingin diketahui identitasnya 
dengan gambar di dalam buku. Selain 
memperhatikan sifat morfologi yang tampak, 
perlu pula diperhatikan tentang kriteria 
klasifikasi tumbuhan atau hewan. Kunci 
determinasi adalah kunci yang digunakan 
untuk menemukan filum atau divisi, kelas, 
ordo, famili, genus, atau spesies. Dasar yang 
digunakan dalam kunci determinasi adalah 







G. Kajian Penelitian Relevan 
Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh Afrisa Mustika Habsari, diperoleh informasi 
bahwa Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing 
Disertai Interrelathionship Diagram  Pada Materi Pencemaran Lingkungan, 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan setelah menggunakan bahan ajar berupa 
modul berbasis inkuiri terbimbing disertai Interrelathionship Diagram dan 
tanggapan peserta sangat baik terhadap bahan ajar berupa modul berbasis inkuiri 
terbimbing. Sehingga bahan ajar ini efektif digunakan dalam proses 





 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Ikhsan, yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri 
Terbimbing Pada Materi Sistem Gerak Manusia Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Wera Kabupaten Bima Nusa 
Tenggara Barat” menunjukkan terjadi peningkatan setelah menggunakan bahan 
ajar modul berbasis Inkuiri Terbimbing.
46
 
     Hasil penelitian Prihatin, yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis 
Inkuiri Terbimbing Pada Materi Jamur Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Cepogo Boyolali” diketahui bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
47
  
Modul yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu Modul Pembelajaran 
Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing disertai Concept Mapping Tipe Network 
Tree Sehingga peneliti terdahulu yang menjadi Referensi yaitu hasil penelitian 
Afrisa Mustika Habsari, yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran 
Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Interrelathionship Diagram  Pada 
Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Memberdayakan Keterampilan Proses 
Sains Dan Kemampuan Berfikir Interpretasi Siswa” menunjukkan bahwa hasil 
dari semua data penelitian menunjukkan bahwa modul berbasis inkuiri terbimbing 
                                                          
      
45
Afrisa Mustika dkk, Op.cit,h.126. 
      
46
 Muhammad Ikhsan,dkk, “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi 
Sistem Gerak Manusia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 
Wera Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat” Jurna Inkuiri, Vol.5 No.1, (2016),h.139 
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 Prihatin, dkk,“Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Jamur Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Cepogo Boyolali”, 
Jurnal Inkuiri, Vol.6 No.1, (2017),h.86 
mudah dan efektif digunakan untuk pembelajaran.
48
 Selain itu juga penelitian 
yang dilakukan oleh Yusroh Alquriyah, yang berjudul “Pengembangan Modul 
Biologi Berbasis Reasoning and Problem Solving disertai Concept Mapping Tipe 
Network Tree pada materi Pencemaran Lingkungan untuk Memberdayakan 
Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan Mengevaluasi” 
H. Kerangka Berpikir 
     Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini berawal dari 
pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi lebih menekankan proses belajar 
mengajar. Metode yang diterapkan dalam proses belajar mengajar harus 
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik karena merupakan bagian dasar 
bekerja ilmiah yang secara berkesinambungan untuk memberikan bekal peserta 
didik menghadapi tantangan dalam masyarakat yang semakin berkembang. Untuk 
mencapai hal tersebut di dalam proses pembelajaran perlu menerapkan suatu 
model yang dapat menumbuhkan kemampuan kognitif peserta didik. Disamping 
itu kemungkinan untuk mengembangkan bahan ajar yang memuat konsep biologi 
sangat dianjurkan dalam kegiatan pembelajaran demi terwujudnya tujuan dalam 
pembelajaran. 
Fakta dilapangan yaitu pembelajaran masih terpusat kepada pendidik, 
kurangnya pendidik dalam mendesain media pembelajaran termasuk bahan ajar 
berupa modul, selain itu dikalangan peserta didik beranggapan bahwa biologi 
mata pelajaran yang terlalu banyak hafalan dan sulit. Kemampuan kognitif peserta 
didik juga masih tergolong rendah, oleh karena itu dalam proses pembelajaran 
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diperlukan modul yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik 
melalui model inkuiri terbimbing. Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri 
Terbimbing dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
peserta didik melalui materi keanekaragaman hayati. Dalam pembelajaran inkuiri 
memiliki sintak diantaranya yaitu, merumuskan masalah, membuat hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan. Melalui proses 
kegiatan yang sesuai pada sintak tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif peserta didik. Berikut merupakan kerangka berpikir pada 









































 Mengacu pada hakikatnya,  pembelajaran 
sains meliputi : proses, produk, dan sikap. 
 Pembelajaran biologi tidak hanya belajar 
konsep saja, melainkan siswa aktif 
membangun pengetahuan secra mandiri. 
 Modul sains seharusnya selain berisi materi 
juga berisi lembar kerja siswa dan latihan soal 
yang dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif peserta didik. 
Fakta : 
 
 Nilai ulangan harian materi keanekaragaman 
hayati masih rendah. 
 Kemampuan kognitif peserta didik rendah. 
 Siswa kesulitan dalam memahami konsep. 
 Siswa bergantung kepada guru 
 Model pembelajaran yang digunakan  guru 
monoton 
Akibat: 
Kemampuan kognitif peserta didik rendah 
Solusi: 
Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Concept Mapping 
Tipe Network Tree dapat diterapkan pada peserta didik kelas X  
 
Kelebihan Modul 
 Siswa dapat belajar individual dengan aktif 
tanpa bantuan maksimal guru. 
 Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui 
penggunaan standar kompetensi dalam setiap 
modul yang harus dicapai oleh peserta didik. 
 Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan 
adanya tujuan dan cara pencapaiannya. 
Kelebihan Model Inkuiri 
 Pengetahuan siswa lebih mengendap dalam 
pikiran 
 Sintak inkuiri terbimbing meliputi 
menyajikan masalah, membuat hipotesis, 
merancang percoban, melakukan percobaan, 
menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 
Kelebihan CM Tipe Network Tree 
 Memperlihatkan hubungan-hubungan proporsional antara konsep-
konsep 
 Dapat lebih memahami dan mempelajari bidang studi lebih bermakna 
Hasil: 
Kemampuan kognitif peserta didik meningkat 
I. Story Board Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing 
Disertai Concept Mapping Tipe Network Tree 
Pembuatan desain cover modul biologi nantinya akan memakai aplikasi 
Correl Draw X7 sedangkan untuk pembuatan isi dari modul biologi akan 
menggunakan software Microsoft Office Word 2007 . 
Adapun isi dari modul meliputi : bagian pendahuluan berisikan : halaman 
sampul, halaman judul, bodata penulis, kata pengantar,  petunjuk penggunaan 
modul, gambaran umum modul, daftar isi, KD, indikator, tujuan pembelajaran, 
peta konsep materi, alur kegiatan pembelajaran dan bagian inti berisikan : 
apersepsi, indikator, materi, rangkuman, info sains, lembar kerja peserta didik, 
latihan soal dan refleksi diri, serta bagian akhir berisikan kunci jawaban, daftar 
pustaka dan glosarium. 
Berikut adalah tabel story board modul pembelajaran biologi berbasis 
inkuiri terbimbing disertai concept mapping tipe network tree untuk 










Story Board Modul Biologi 





Terdiri dari beberapa bagian, 
yaitu a) judul modul yaitu 
modul pembelajaran biolgi 
berbasis inkuiri terbimbing 
disertai concept mapping tipe 
network tree, b) materi 
keanekaragaman hayati, c) 
gambar hewan dan tumbuhan 
bagian keanekaragaman hayati, 
d) sasaran penggunakan modul 
adalah siswa SMA Kelas X 
semester 1, e) nama penyusun 
modul, f) tulisan lembaga yang 
terkait yaitu Pendidikan 
Biologi UIN Raden Intan 
Lampung, g) logo UIN Raden 
Intan Lampung, h) logo 





Halaman judul memuat judul 
modul pembelajaran biologi 
berbasis inkuiri terbimbing 
disertai concept mapping tipe 































































modul agar dapat 
mempelajari 
modul dengan 

















Visualisasi Keterangan  
Bagian Pendahuluan 





















tentang berbagai  
tingkat 
keanekaragaman 
hayati (gen, jenis 



















Visualisasi Keterangan  
Bagian Pendahuluan 
9. Peta Konsep 
 
Peta konsep yang 
digunakan adalah 
peta konsep tipe 




















































































































Visualisasi Keterangan  
Bagian Inti 
5. Latihan Soal 
 
Berisi soal latihan 
yang ada pada 
setiap akhir 
pertemuan yang 
terdiri dari 5 butir 
soal esai. 














tugas yang harus 
dikerjakan oleh 








































yang benar untuk 
masing-masing 
uji mandiri pada 
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